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ABSTRAK

Hypertension is a disorder of the circulatory system. A person is said to be hypertensive if the state
of blood pressure increases above normal, namely ≥ 140 mmHg for systolic pressure and or ≥ 90 mmHg for
diastolik pressure continuously. Management in overcoming hypertension is divided into two, namely
pharmacological and nonpharmacological treatment. Non-pharmacological therapy is relatively practical
and efficient, namely the only way to give aromatherapy of roses. The purpose of the study was to find
outthe effect of giving the aroma of rose therapy on blood pressure in hypertensive patients in The Kombos
Health Center of Manado.
The designis conducted experimentally using one group pretest-postest design. The sample was taken based
on the number of respondents as many as 22 people using accidental sampling. Data collection is done by
observation. Furthermore, the collected data is processed using the help of the SPSS program computer
version 16.0 to be analyzed using the wilcoxon sign test.
The results of the study obtained that before the aroma of rose therapy obtained an average blood pressure
of 151/90 mmHg.After giving the aroma of flower therapy experienced an average decrease in blood
pressure of 136/81 mmHg.Data tested with wilcoxon sign tes. With the result of the p value = 0,000 < α =
0.05 thus H_0rejectedandH_a received. This means there is an effect of giving rose therapy to blood
pressure in hypertensive patients in The Kombos Health Center of Manado City.
The conclusion in this study there is the effect of giving the aroma of rose therapy to blood pressure in
hypertensive patients at The Kombos Health Centerof Manado City. Suggestions that this study can be an
additional information to students about the effect of giving rose therapy aroma on the blood pressure of
hypertensive patients and can also be used as reading and learning materials for students.
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Abstrak

Hipertensi merupakan gangguan pada sistem sirkulasi.Seseorang dikatakan hipertensi apabila
keadaan tekanan darah mengalami peningkatan diatas normal yaitu ≥ 140 mmHg untuk tekanan sistolik dan
atau ≥ 90 mmHg untuk tekanan diastolik secara terus-menerus.
Penatalaksanaan dalam mengatasi hipertensi terbagi menjadi dua, yaitu pengobatan farmakologis dan
nonfarmakologis. Terapi non farmakologis yang relatif praktis dan efisien yaitu saalah satunya dengan cara
pemberian aromaterapi bunga mawar. Tujuan penelitian yaitu mengetahui pengaruh pemberian aroma
terapi bunga mawar terhadap tekanan darah pada pasien hipertensi di Puskesmas Kombos Kota Manado.
Penelitian dilakukan bersifat eksperimental menggunakan desain penelitian one group pretest-postest
design. Sampel diambil berdasarkan jumlah responden sebanyak 22 orang dengan menggunakan accidental
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sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan observasi. Selanjutnya data yang terkumpul
diolah dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS versi 16.0 untuk dianalisa menggunakan uji
wilcoxon sign test.
Hasil penelitian diperoleh bahwa sebelum pemberian aroma terapi bunga mawar didapatkan rata-rata
tekanan darah yaitu 151/90 mmHg. Setelah pemberian aroma terapi bunga mengalami penurunan rata-rata
tekanan darah yaitu 136/81 mmHg. Data di uji dengan wilcoxon sign test. Dengan hasil nilai p value=
0,000 < α = 0,05 dengan demikian H_0 ditolak dan H_aditerima.Artinya ada pengaruh pemberianaroma
terapi bunga mawar terhadap tekanan darah pada pasien hipertensi di Puskesmas Kombos Kota Manado.
Kesimpulan dalam penelitian ini terdapat pengaruh pemberian aroma terapi bunga mawar terhadap tekanan
darah pada pasien hipertensi di Puskesmas Kombos Kota Manado. Saran agar penelitian ini dapat menjadi
tambahan informasi kepada mahasiswa tentang pengaruh pemberian aroma terapi bunga mawar terhadap
tekanan darah pasien hipertensi danjuga dapat dijadikan sebagai bahan bacaan maupun pembelajaran bagi
mahasiswa.

Kata Kunci : Tekanan Darah, Hipertensi, Aromaterapi

1. PENDAHULUAN

Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah kondisi kronis ketika tekanan darah pada dinding arteri
meningkat.Kondisi ini dikenal sebagai “pembunuh diam-diam” karena jarang memiliki gejala yang jelas.
Satu-satunya cara mengetahui apakah seseorang memiliki hipertensi adalah dengan mengukur tekanan
darah. Kekuatan darah dalam menekan dinding arteri ketika dipompa oleh jantung ke seluruh tubuh
menentukan ukuran tekanan darah. Tekanan yang terlalu tinggi akan membebani arteri dan jantung
sehingga pengidap hipertensi berpotensi mengalami serangan jantung, stroke,atau penyakit ginjal.
Pengukuran tekanan darah dalam tekanan merkuri per millimeter (mmHg) dan dicatat dalam dua bilangan,
yaitu tekanan sistolik dan diastolik.Tekanan sistolik adalah tekanan darah saat jantung berdetak memompa
darah keluar.Sementara itu tekanan diastolik merupakan tekanan darah saat jantung tidak berkontraksi atau
fase relaksasi (Anies, 2018).

Alasan penderita hipertensi tidak minum obat antara lain karena penderita hipertensi merasa sehat
(59,8%), kunjungan tidak teratur ke Fasyankes (31,3%), minum obat tradisional (14,5%), menggunakan
terapi lain (12,5%), lupa minum obat (11,5%), tidak mampu beli obat (8,1%), terdapat efek samping obat
(4,5%), dan obat hipertensi tidak tersedia di Fasyankes (2%) (Kemenkes, 2018).

Penatalaksanaan dalam mengatasi hipertensi terbagi menjadi dua, yaitu pengobatan farmakologis
dan nonfarmakologis.Penatalaksanaan farmakologis untuk hipertensi dilakukan dengan pemberian
antihipertensi dengan tujuan mencegah komplikasi hipertensi yang efek samping sekecil mungkin(Susilo,
dkk. 2016).

Penanganan hipertensi dengan terapi non farmakologik yang merupakan pengobatan yang tidak
menggunakan obat-obat dengan bahan kimia, seperti halnya pengobatan komplementer.Pengobatan
komplementer bersifat terapi pengobatan alami.Pengobatan kedokteran pada umumnya mengutamakan
untuk menangani gejala penyakit, sedangkan pengobatan alami mengenai penyebab penyakit serta memacu
tubuh sendiri untuk menyembuhkan penyakit yang diderita (Jayawardansa, 2017).Sedangkan terapi non
farmakologis relatif praktis dan efisien yaitu dengan cara pemberian aromaterapi (Jaelani, 2019).

Aromaterapi adalah istilah yang dipakai untuk proses penyembuhan yang menggunakan sari
tumbuhan aromatik murni. Tujuannya untuk meningkatkan kesehatan tubuh, mental dan emosional.
Beberapa jenis aroma terapi yang umum digunakan seperti, cendana (Santalum Album), lemon (Citrus
Lemon), Jasmine (Jasminum Grandiflorum), Mawar (Rosa Centifolia), lavender (Lavendula Augustfolia),
(Aisyah, 2016).

Salah satu tumbuhan yang memiliki fungsi sebagai aromaterapi adalah bunga mawar. Pada saat
aromaterapi dihirup, molekul yang mudah menguap akan membawa unsur aromatic yang akan merangsang
memori dan respon emosional yang menyebabkan perasaan tenang dan rileks serta dapat memperlancar
aliran darah (Jain, 2011).

Penelitian yang dilakukan oleh Nopriani dkk (2018), menjelaskan bahwa didalam mawar
mengandung sitronelol dan geraniol sebanyak 75% yang dapat menimbulkan efek relaksasi bagi seseorang
secara fisik maupun psikologisnya.Sitronelol dan geraniol juga mengandung molekul yang mudah menguap
akan membawa unsur aromatik yang akan merangsang memori dan respon emosional yang menyebabkan
perasaan tenang,
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2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tekanan Darah

Tekanan darah adalah ukuran kekuatan yang digunakan jantung untuk memompa darah ke seluruh
tubuh. Artinya, tekanan darah berkaitan erat dengan kondisi kesehatan jantung Anda, sehingga ketika Anda
mengecek kesehatan tubuh, tekanan darah Anda juga akan diukur.

2.2. Hipertensi
Suatu kondisi ketika tekanan darah terhadap dinding arteri terlalu tinggi. Biasanya hipertensi

didefinisikan sebagai tekanan darah di atas 140/90, dan dianggap parah jika tekanan di atas 180/120.
Tekanan darah tinggi sering kali tidak menunjukkan gejala. Seiring waktu, jika tidak diobati, dapat
menyebabkan masalah kesehatan, seperti penyakit jantung dan stroke. Pola makan sehat dengan sedikit
garam, olahraga rutin, dan konsumsi obat dapat membantu menurunkan tekanan darah.

2.3. Aromaterapi
Aromaterapi adalah praktik pengobatan alternatif dan ilmu semu yang didasarkan pada penggunaan

bahan aromatik, termasuk minyak esensial, dan senyawa aroma lainnya, terapi ini diklaim mampu
meningkatkan kesejahteraan psikologis atau fisik.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Pada penelitian ini, jenis yang digunakan adalah penelitian Pra eksperimen.Desain penelitian yang
digunakan adalah one group pre test-post test design,Penelitian ini telah dilaksanakan pada 15-29 Juli
2021.Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan accidental sampling. Accidental sampling
adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan kebetulan/insendetal bertemu dengan peneliti dapat
digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data
(Sugiyon, 2016 ).Sampel dalam penelitian ini sejumlah 22 orang.Pada variabel independen menggunakan
alat ukur SOP (Standar Operasional Prosedur) pemberian aroma terapi mawar oleh peneliti sebelumnya
Lestari (2018) dan stopwatch (selama 15 menit).Pada variabel dependen menggunakan alat ukur SOP
pengukuran tekanan darah, tensimeter (sphygmomanometer) &stetoschopedan Lembar Observasi Tekanan
Darah Lestari (2018).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitan ini didapatkan hasil dari tekanan darah pada pasien hipertensi di Puskesmas Kombos
Kota Manado sebelum diberikan aroma terapi bunga mawar, terdapat 22 responden dengan kategori tinggi
sebelum diberikan aroma terapi, hal ini karena adanya faktor-faktor yang mempengaruhi tekanan darah
tinggi menurut Ulfa (2017), yaitu ada faktor yang dapat diubah, dan faktor yang tidak dapat diubah. Faktor
yang dapat diubah yaitu, stres, berat badan berlebih, konsumsi garam berlebihan dan kebiasaan merokok.
Sedangkan factor yang tidak dapat diubah yaitu usia, keturunan, jenis kelamin dan aktivitas fisik. Aktifitas
fisik membutuhkan energi sehingga butuh aliran yang lebih cepat untuk suplai O2 dan nutrisi.

Penelitian terkait dengan judul “Pengaruh Relaksasi (Aromaterapi Mawar) Terhadap Penurunan
Tekanan Darah Pada Lansia Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Talang Kabupaten Solok” yang
dilakukan oleh Hardini, Putrid an Herlina tahun 2017. Penelitian ini menggunakan desain quasy
eksperimen pre test post test with control group. Sampel diambil secara purposive sampling. Kemudian
dilakukan pretest pada kedua kelompok eksperimen dan kontrol, kemudian diberikan perlakuan terhadap
variabel independennya yaitu relaksasi (aromaterapi mawar) terhadap kelompok eksperimen, setelah
beberapa waktu 5-10 menit dilakukan posttest (pengukuran tekanan darah) pada kedua kelompok. Sampel
dalam penelitian ini adalah 15 orang kelompok eksperimen dan 15 orang kelompok kontrol : lansia
penderita hipertensi ringan dan sedang di wilayah kerja Puskesmas Talang. Sebelum dilakukan uji
hipotesis peneliti melakukan uji normalitas, menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk menentukan jenis
hipotesa yang digunakan. Pada analisis ini ditemukan nilai p ≥ 0,05 maka data berdistribusi normal dan uji
hipotesis yang digunakan adalah uji parametik yaitu uji paired sample T-tes. Analisis bivariat untuk
mengetahui perbedaan tekanan darah sebelum dan sesudah dilakukan relaksasi (aromaterapi mawar).
Dilakukan dengan uji statistik paired sample t-test.Hasil dari penelitian ini adalah bahwa ada pengaruh
relaksasi (aromaterapi mawar) terhadap penurunan tekanan darah pada kelompok eksperimen pada lansia
hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Talang Kabupaten Solok Tahun 2017.

Penatalaksanaan dalam mengatasi hipertensi terbagi menjadi dua, yaitu pengobatan farmakologis dan
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nonfarmakologis.Penatalaksanaan farmakologis untuk hipertensi dilakukan dengan pemberian
antihipertensi dengan tujuan mencegah komplikasi hipertensi yang efek samping sekecil mungkin (Susilo,
dkk. 2016).

Penanganan hipertensi dengan terapi non farmakologik yang merupakan pengobatan yang tidak
menggunakan obat-obat dengan bahan kimia, seperti halnya pengobatan komplementer.Pengobatan
komplementer bersifat terapi pengobatan alami.Pengobatan kedokteran pada umumnya mengutamakan
untuk menangani gejala penyakit, sedangkan pengobatan alami mengenai penyebab penyakit serta
memacu tubuh sendiri untuk menyembuhkan penyakit yang diderita (Jayawardansa, 2017).Sedangkan
terapi non farmakologis relatif praktis dan efisien yaitu dengan cara pemberian aromaterapi (Jaelani,
2019).

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti berasumsi bahwa aromaterapi dapat
memperlancar sirkulasi darah, meningkatkan kesehatan tubuh, mental dan emosional. Aromaterapi juga
sebagai salah satu alternatif pengobatan non farmakologis dengan menggunakan aroma terapi mawar
dengan cara menghirup aromaterapi menyebabkan perasaan rileks dan tenang serta memperlancar aliran
darah.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Tekanan darah pada pasien hipertensi di Puskesmas Kombos Kota Manado sebelum diberikan aroma
terapi bunga mawar seluruh responden berada dalam kategori tinggi.Tekanan darah pada pasien hipertensi
di Puskesmas Kombos Kota Manado sesudah diberikan aroma terapi bunga mawar sebagian besar berada
dalam kategori normal sehingga terdapat pengaruh pemberian aroma terapi bunga mawar terhadap tekanan
darah pada pasien hipertensi di Puskesmas Kombos Kota Manado.
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